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ABSTRAK 
 
      Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji tingkat pertumbuhan penduduk dan 
faktor demografi yang paling berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Grogol tahun 2010 dan 2014. (2) mengkaji pengaruh 
pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan sarana dan prasarana sosial 
ekonomi di Kecamatan Grogol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: (1) menggunakan analisis data sekunder, berupa data time series dengan 
perbandingan tahun 2010 dan 2014. (2) Analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif, analisis dikerjakan dengan melakukan scoring atau 
memberikan skor 1 sampai 3 terhadap variabel-variabel penelitian dan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk dengan 
menggunakan rumus CBR (Crude Birth Rate), CDR (Crude Death Rate) dan Mn 
(Migrasi Neto), sedangkan untuk mencari hubungan tingkat pertumbuhan 
penduduk dengan ketersediaan fasilitas sosial ekonomi dengan menggunakan 
rumus regresi linier berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di daerah penelitian tahun 2010 dan 
2014 masuk dalam kategori rendah dengan prosentase sebesar 0,71 %. Faktor 
yang paling mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk di Kecamatan Grogol 
pada tahun 2010 dan 2014 adalah faktor kematian, karena dari angka kematian 
yang mengalami peningkatan dari tahun 2010 sebesar 4,40 perseribu ke tahun 
2014 sebesar 5,68 perseribu. Perhitungan pada tahun 2010 untuk hubungan antara 
pertumbuhan penduduk dengan fasilitas pendidikan nilai R ( 0,370) berarti bahwa 
nilai R mempunyai angka rendah, hubungan antara pertumbuhan penduduk 
dengan fasilitas kesehatan nilai R (0,200) berarti bahwa nilai R mempunyai angka 
sangat rendah, hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas ekonomi 
nilai R (0,500) berarti bahwa nilai R mempunyai angka sedang, sedangkan 
perhitungan pada tahun 2014 untuk hubungan antara pertumbuhan penduduk 
dengan fasilitas pendidikan nilai R (0,467) berarti bahwa nilai R mempunyai 
angka sedang, hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas kesehatan 
nilai R (0,438) berarti bahwa nilai R mempunyai angka sedang dan hubungan 
antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas ekonomi nilai R (0,729) berarti 
bahwa nilai R mempunyai angka kuat. 
 
 
Kata Kunci : pertumbuhan penduduk, kelahiran, kematian dan migrasi. 
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ABSTRAK 
 
This research is done in Grogol District, Sukoharjo Regency. The purpose of this 
research is (1) reviewing resident growth level and demography factor which the 
most influential towards resident growth in Grogol district on 2010 and 2014. (2) 
reviewing the effect of resident growth toward availability of social economic 
facilities and infrastructure in Grogol District. The used method on this research 
is: (1) secondary data, secondary data that used is time series data with 
comparison of year 2010 and 2014. (2) The used data analysis is descriptive 
statistical analysis, analysis has done by take scoring or giving score 1 to 3 toward 
research variables and to analyze the factors which affect resident growth using 
CBR formula (Crude Birth Rate), CDR (Crude Death Rate) and Mn 
(MigrasiNeto), while for searching relation of resident growth with availability of 
social economic facilities is using multiple linear regression formula with SPSS 
program. The result of this research showing that resident growth in research area 
year 2010 and  2014 include on low category with percentage 0,71%. The most 
influence factor of resident growth in Grogol District on year 2010 and 2014 is 
dead factor, because from dead’s number that increase from year 2010 is 4,40 
thousandth to year 2014 is 5,68 thousandth. Calculation on year 2010 for relations 
between resident growth with education facilities R value (0,370) means that R 
value having low number, relations between resident growth and health facilities 
R value (0,200) means that Rvalue having very low number, relations between 
resident growth with economic facilities R value (0,500) means that R value 
having medium number, while calculation on year 2014 for relations between 
resident growth with education facilities R value (0,467) means that R value 
having medium number, relations between resident growth with health facilities R 
value (0,438) means that R value having medium number and relations between 
resident growth with economic facilities value R (0,729) means that R value 
having strong number. 
 
Keyword: resident growth, Birth, Death , and Migrasi. 
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1. PENDAHULUAN 
      Salah satu aspek geografi adalah kependudukan, ilmu yang mempelajari 
tentang penduduk disebut juga Demografi, ilmu yang mempelajari struktur dan 
proses penduduk di suatu wilayah. Struktur penduduk selalu berubah-ubah dan 
perubahan tersebut disebabkan karena proses demografi yaitu kelahiran 
(fertilitas), kematian (mortalitas) dan migrasi penduduk. (Ida Bagoes Mantra, 
2012) 
      Seiring dengan pertumbuhan penduduk di Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo, telah terbentuk suatu penyebaran wilayah berdasarkan lingkungan 
sosial. Kecamatan Grogol tediri atas 14 desa, yang meliputi 39 kebayanan, 134 
RW (Rukun Warga) dan 599 RT (Rukun Tetangga). Kecamatan Grogol secara 
geografis berbatasan dengan kota Surakarta dan 3 (tiga) kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo, yaitu : Kecamatan Polokarto, Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan 
Baki. Kecamatan Grogol secara astronomis terletak antara 110°46’51.87’’ hingga 
110°51’17.82’’ Bujur Timur dan 7°34’16.2’’ hingga 7°39’3.24’’ Lintang Selatan. 
Posisi tersebut mengakibatkan Kecamatan Grogol beriklim tropis dengan dua 
musim, yaitu: kemarau dan penghujan. Luas Kecamatan Grogol sebesar 3.000 
hektar (6,43 persen dari luas wilayah Kabupaten Sukoharjo). Daerah penelitian 
berasa di dataran dengan ketinggian berkisar antara 89 – 96 m diatas permukaan 
laut. Wilayah Kecamatan Grogol meliputi lahan sawah seluas 934 hektar atau 
31,13 persen dan lahan bukan sawah seluas 2,066 hektar, terdiri dari : 1.742 
hektar lahan pekarangan, 73 hektar tegal/kebun dan lahan lainnya seluas 194 
hektar. (Statistik Daerah Kecamatan Grogol dalam angka 2014). 
      Kepadatan penduduk dan jumlah penduduk di Kecamatan Grogol tahun 2010 
dan 2014 mengalami peningkatan. Berikut jumlah pertumbuhan penduduk dan 
kepadatan penduduk tahun 2010 dan 2014 dapat dilihat di tabel 1. 
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Tabel 1 Jumlah Pertumbuhan Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk 
Di Kecamatan Grogol Tahun 2010 dan 2014 
No Desa 
Jumlah 
Penduduk/Jiwa 
Luas 
Wilayah 
(Km
2
) 
Kepadatan Pddk 
(Jiwa/km
2
) 
2010 2014 2010 2014 
1 Pondok 6.699 7.157 2,92 2.235 2.451 
2 Parangjoro 4.767 5.109 4,87 876 1.049 
3 Pandeyan 4.583 4.683 3,64 1.255 1.287 
4 Telukan 9.576 9.680 3,25 2.970 2.978 
5 Kadokan 4.722 4.877 1,92 2.453 2.540 
6 Grogol 4.097 4.336 0,85 4.847 5.101 
7 Madegondo 8.103 8.557 1,44 5.676 5.942 
8 Langenharjo 7.892 8.189 1,95 4.018 4.199 
9 Gedangan 5.257 5.756 1,75 2.933 3.289 
10 Kwarasan 7.062 7.235 1,16 6.068 6.237 
11 Sanggrahan 8.306 8.554 1,84 4.465 4.649 
12 Manang 5.064 5.235 1,43 3.516 3.661 
13 Banaran 8.679 8.778 1,31 6.619 6.701 
14 Cemani 20.046 20.503 1,67 12.047 12.277 
 Jumlah 104.853 108.649 30,00 3.469 3.622 
 Sumber : BPS, Kecamatan Grogol Dalam Angka Tahun 2010 dan 2014 
      Dari tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk pada tahun 2010 di 
Kecamatan Grogol dengan jumlah penduduk paling tinggi terdapat di Desa 
Cemani berjumlah 20.046 jiwa, sedangkan untuk tahun 2014 jumlah penduduk 
paling tinggi masih berada di Desa Cemani dengan jumlah penduduk meningkat 
menjadi 20.503 jiwa. Peningkatan yang terjadi di Desa Cemani salah satunya 
karena Desa Cemani merupakan desa yang berbatasan dengan Kota Surakarta 
sehingga banyak investor yang tertarik di Desa Cemani untuk membuka tempat 
usaha karena  letaknya yang strategis dan aksebilits yang  memadahi.  
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2. METODE PENELITIAN  
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data sekunder, data 
sekunder yang digunakan merupakan data time series dengan perbandingan tahun 
dari tahun 2010 dan 2014. Unitnya mengunakan analisis terkecil wilayah 
desa.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik deskriptif. Analisis data statistik yang dikerjakan dengan 
melakukan scoring atau memberikan skor 1 sampai 3 terhadap variabel – variabel 
penelitian dan untuk menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk menggunakan rumus CBR, CDR, Mn dan untuk  mencari 
hubungan tingkat pertumbuhan penduduk dengan ketersediaan fasilitas sosial 
ekonomi dengan  menggunkan  program SPSS. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Tingkat Pertumbuhan Penduduk dan Faktor Demografi Yang Paling 
Berpengaruh Terhadap Tingkat Pertumbuhan Penduduk di Kecamatan Grogol 
tahun 2010 dan 2014. 
      Perhitungan tingkat pertumbuhan penduduk tahun 2010 dan 2014 digunakan 
rumus pertumbuhan penduduk  yaitu   Pt = Po ( 1 + r )
t
, sedangkan untuk 
mempermudah melakukan kajian perhitungan tingkat pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Grogol antara tahun 2010 dan 2014 maka dilakukan scoring menjadi 3 
yaitu untuk skor 1 klasifikasi rendah, skor 2 klasifikasi sedang dan skor 3 
klasifikasi tinggi. Dapat diketahui bahwa klasifikasi penduduk di Kecamatan 
Grogol menunjukkan adanya perbedaan tingkat pertumbuhan penduduk, 
pertumbuhan penduduk dengan klasifikasi tinggi berada di Desa Pondok, 
Parangjoro dan Gedangan, pertumbuhan penduduk dengan klasifikasi sedang 
berada di Desa Grogol, Langenharjo dan Desa Madegondo, sedangkan 
pertumbuhan penduduk dengan klasifikasi rendah berada di Desa Pandeyan, 
Telukan, Kadokan, Kwarasan, Sanggrahan, Manang, Banaran dan Desa Cemani. 
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Pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kecamatan Grogol antara tahun 2010 dan 
2014 masuk kedalam kategori rendah, karena hanya memiliki nilai pertumbuhan 
penduduk sebesar 0,71 %.  
      Adanya perbedaan pertumbuhan penduduk tersebut dikarenakan oleh tiga 
faktor yaitu kelahiran, kematian dan migrasi. Ketiga faktor tersebut yang paling 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk di daerah penelitian adalah faktor 
kematian. Meningkatnya angka kematian di daerah penelitian disebabkan karena 
banyaknya penduduk yang mempunyai struktur umur tua sehingga dapat 
disimpulkan apabila nilai angka kematian meningkat maka dapat mengurangi 
jumlah penduduk sehingga pertumbuhan penduduk yang terjadi di daerah  
penelitian  dalam  kategori  rendah. 
 
2. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Ketersediaan Sarana dan 
Prasarana Sosial Ekonomi di Kecamatan Grogol. 
1. Fasilitas Kesehatan 
Klasifikasi ketersediaan fasilitas kesehatan antara tahun 2010 dan 2014 
mengalami perubahan, penambahan jumlah fasilitas yang terjadi berada di Desa 
Grogol, Desa Kwarasan, Desa Gedangan, Desa Sanggrahan, Desa Banaran dan 
Desa Telukan. Penambahan jumlah fasilitas kesehatan antara tahun 2010 dan 
2014 sebanyak 27 buah. Adanya penambahan ketersediaan fasilitas kesehatan 
yang ada dibeberapa desa di Kecamatan Grogol karena adanya peningkatan 
jumlah penduduk dibeberapa desa, selain itu aspek kesehatan merupakan faktor 
penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, oleh sebab itu usaha untuk 
meningkatkan dan memelihara mutu pelayanan kesehatan melalui pemberdayaan 
sumber daya manusia yang berkelanjutan dan sarana prasarana kesehatan perlu 
dilakukan. 
2. Fasilitas Pendidikan  
Tingkat klasifikasi ketersediaan fasilitas pendidikan antara tahun 2010 dan 2014 
mengalami perubahan, perubahan terjadi pada jumlah fasilitas pendidikan, pada 
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tahun 2010 di Kecamatan Grogol jumlah fasilitas yang ada sebanyak 84 buah, 
pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 97 buah atau terjadi 
penambahan sebanyak 13 buah. Meningkatnya jumlah fasilitas pendidikan di 
Kecamatan Grogol pada tahun 2010 dan 2014 karena adanya pertambahan jumlah 
penduduk yang ada di beberapa desa, selain itu pendidikan merupakan faktor 
kunci dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai modal utama 
pembangunan, sehingga pendidikan terus menerus ditingkatkan kualitasnya, 
melalui peningkatan sarana dan prasarana yang memadai.  
3. Fasilitas Ekonomi 
Jumlah fasilitas ekonomi di Kecamatan Grogol antara tahun 2010 dan 2014 
mengalami perubahan, jumlah fasilitas ekonomi pada tahun 2010 sebanyak 1.632 
buah sedangkan pada tahun 2014 sebanyak 2.096 buah atau mengalami 
peningkatan sebanyak 464 bauh, untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari 
penduduk Kecamatan Grogol tersedia 3 unit pasar umum tradisional yang terletak 
di Desa Telukan, Desa Cemani dan Desa Grogol, adanya perubahan jumlah 
fasilitas ekonomi terutama untuk fasilitas toko/kios/warung disebabkan karena 
adanya pertambahan jumlah penduduk pada setiap wilayah.  
      
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Klasifikasi pertumbuhan penduduk di Kecamatan Grogol menunjukkan 
adanya perbedaan tingkat pertumbuhan penduduk, tingkat pertumbuhan penduduk 
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang dan rendah untuk klasifikasi tinggi 
berada di 3 desa yaitu desa Pondok, Parangjoro dan Gedangaan, klasifikasi sedang 
berada di 3 desa yaitu desa Grogol, Madegondo dan Langenharjo sedangkan 
untuk klasifikasi rendah berada di 8 desa. Pertumbuhan penduduk yang terjadi di 
Kecamatan Grogol tahun 2010 dan 2014 masuk dalam kategori rendah karena 
hanya memiliki nilai pertumbuhan sebesar 0,71%. Faktor yang paling 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk di Kecamatan Grogol pada tahun 
2010 dan 2014 adalah faktor kematian, karena dari angka kematian yang 
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mengalami peningkatan dari tahun 2010 sebesar 4,40 perseribu ke tahun 2014 
sebesar 5,68 perseribu. 
 
2. Perhitungan pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan 
fasilitas kesehatan, pendidikan  dan ekonomi di Kecamatan Grogol tahun 2010 
dan 2014 menghasilkan perhitungan sebagai berikut : Perhitungan pada tahun 
2010 mengenai hubungan antara ketersediaan fasilitas sosial ekonomi terhadap 
pertumbuhan penduduk diperoleh angka korelasi sebesar (0,554) yang berarti 
bahwa nilai R mempunyai angka yang sedang, untuk pertumbuhan penduduk 
dengan fasilitas pendidikan nilai R ( 0,370) berarti bahwa nilai R mempunyai 
angka rendah, hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas kesehatan 
nilai R (0,200) berarti bahwa nilai R mempunyai angka sangat rendah, hubungan 
antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas ekonomi nilai R (0,500) berarti 
bahwa nilai R mempunyai angka sedang, sedangkan perhitungan pada tahun 2014 
untuk hubungan antara ketersediaan fasilitas sosial ekonomi diperoleh angka 
sebesar (0,754) yang berarti bahwa nilai R mempunyai angka yang kuat, untuk 
pertumbuhan penduduk dengan fasilitas pendidikan nilai R (0,467) berarti bahwa 
nilai R mempunyai angka sedang, hubungan antara pertumbuhan penduduk 
dengan fasilitas kesehatan nilai R (0,438) berarti bahwa nilai R mempunyai angka 
sedang dan hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas ekonomi 
nilai R (0,729) berarti bahwa nilai R mempunyai angka kuat. 
 
5. SARAN 
1. Pada wilayah desa yang memiliki tingkat pertumbuhan penduduk yang 
tinggi maka harus adanya upaya untuk menekan pertumbuhan penduduk, 
misalnya dengan menggalakkan program keluarga berencana (KB) dan penundaan 
usia kawin. 
2. Dengan melihat pada tren kecenderungan pertumbuhan penduduk yang 
semakin meningkat, pemerintah harus lebih memperhatikan ketersediaan pangan 
yang cukup di daerah penelitian sebab seringkali kecenderungan pertumbuhan 
penduduk dibarengi dengan tren kenaikan permintaan bahan pangan. 
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